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Abstract

This article explores the impact of digital technology on language teaching, particularly in the context
of foreign language learning. The research utilizes a literature review method to identify the latest
trends and examine the effects of digital technology on student engagement and learning outcomes.
The findings indicate that digital technologies, such as language learning applications, e-learning
platforms, and online collaborative tools, can enhance student motivation and language competence.
However, the success of these technologies relies heavily on adequate support for both educators
and students.

Keywords: Digital Technology, Language Teaching, Foreign Language Learning; E-Learning;
Language Learning Applications

Abstrak

Artikel ini mengkaji pengaruh teknologi digital dalam pengajaran bahasa, terutama dalam konteks
pembelajaran bahasa asing. Dengan metode tinjauan literatur, penelitian ini mengidentifikasi tren
terkini dan mengevaluasi dampak teknologi digital terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa.
Temuan menunjukkan bahwa teknologi digital seperti aplikasi pembelajaran bahasa, platform e-
learning, dan alat kolaboratif online dapat meningkatkan motivasi dan kompetensi bahasa siswa.
Namun, keberhasilan penerapan teknologi ini bergantung pada dukungan yang memadai bagi
pendidik dan siswa.

Kata kunci: Teknologi Digital; Pengajaran Bahasa; Pembelajaran Bahasa Asing; E-Learning;
Aplikasi Pembelajaran Bahasa
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PENDAHULUAN

Pengajaran bahasa telah berubah drastis
dengan kemajuan teknologi digital.
Teknologi ini menawarkan berbagai alat
dan sumber daya yang mendukung
pembelajaran bahasa secara lebih
interaktif dan efektif (Chapelle & Sauro,
2017). Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti pengaruh teknologi digital dalam
pengajaran bahasa, dengan fokus pada
peningkatan motivasi dan hasil belajar
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
tinjauan literatur untuk mengidentifikasi
tren terkini dalam penggunaan teknologi
digital dalam pengajaran bahasa. Sumber
yang digunakan mencakup artikel jurnal,
buku, dan laporan penelitian yang
diterbitkan dalam lima tahun terakhir.
Analisis meliputi identifikasi alat dan
platform digital yang paling umum
digunakan, serta evaluasi dampaknya
terhadap keterlibatan dan kompetensi
bahasa siswa.

HASIL
1. Penggunaan Aplikasi Pembelajaran
Bahasa

Aplikasi seperti Duolingo, Babbel, dan
Memrise populer di kalangan siswa dan
pendidik. Studi oleh Loewen et al. (2019)
menunjukkan bahwa aplikasi ini
meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui pendekatan gamifikasi. Aplikasi ini
menyediakan latihan interaktif yang
membantu siswa mengasah keterampilan
mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis secara mandiri.

2. Platform E-Learning

Platform e-learning seperti Moodle,
Blackboard, dan Google Classroom
memudahkan guru dalam mengelola dan
mengatur konten pembelajaran. Studi oleh
Wang et al. (2019) menunjukkan bahwa
platform e-learning meningkatkan
keterlibatan siswa melalui fitur seperti
forum diskusi, kuis online, dan tugas
kolaboratif. Penggunaan platform ini juga
memfasilitasi umpan balik cepat dan
konstruktif dari guru, mempercepat proses
belajar siswa.
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3. Alat Kolaboratif Online

Alat kolaboratif online seperti Google Docs,
Padlet, dan Flipgrid memungkinkan siswa
bekerja sama dalam proyek dan tugas
bahasa. Penelitian oleh Dooly & Sadler
(2020) menemukan bahwa alat kolaboratif
ini meningkatkan keterampilan komunikasi
antarbudaya siswa, karena mereka dapat
berinteraksi dengan penutur asli bahasa
target atau siswa dari latar belakang
budaya berbeda. Alat ini juga mendorong
pembelajaran yang lebih aktif dan
partisipatif.

PEMBAHASAN
1. Keuntungan Penggunaan Teknologi
Digital

Penggunaan teknologi digital dalam
pengajaran bahasa memiliki beberapa
keuntungan. Pertama, teknologi ini dapat
meningkatkan keterlibatan siswa melalui
konten yang lebih menarik dan interaktif
(Zou, Huang, & Xie, 2021). Kedua,
teknologi digital menyediakan akses ke
berbagai sumber daya otentik seperti
video, podcast, dan artikel berita yang
membantu siswa memahami konteks
budaya bahasa target (Gilmore, 2020).
Ketiga, teknologi memungkinkan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan
personal, sesuai kebutuhan dan
kemampuan individu siswa (Godwin-
Jones, 2018).

2. Tantangan Implementasi

Meskipun teknologi digital menawarkan
banyak keuntungan, terdapat beberapa
tantangan yang harus diatasi untuk
mengoptimalkan penggunaannya. Salah
satu tantangan utama adalah kesenjangan
akses teknologi, di mana tidak semua
siswa memiliki akses yang memadai ke
perangkat dan koneksi internet yang
diperlukan (OECD, 2020). Selain itu, guru
perlu dilatih secara memadai untuk
mengintegrasikan teknologi secara efektif
dalam pengajaran mereka (Kessler, 2018).
Dukungan teknis dan pedagogis yang
berkelanjutan sangat penting untuk
memastikan penggunaan teknologi yang
benar dan efektif (Hampel & Stickler, 2015).
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KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan  bahwa
teknologi digital memiliki potensi besar
untuk meningkatkan pengajaran bahasa
dengan berbagai alat dan platform yang
dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Namun, keberhasilan
implementasi teknologi ini memerlukan
dukungan yang memadai bagi pendidik
dan siswa, serta evaluasi berkelanjutan
untuk memastikan efektivitasnya. Dengan
strategi yang tepat, teknologi digital dapat
menjadi alat yang kuat untuk mendukung
pembelajaran bahasa yang lebih interaktif,
fleksibel, dan personal.

SARAN
Berdasarkan temuan penelitian, berikut
beberapa rekomendasi untuk

meningkatkan  efektivitas penggunaan

teknologi digital dalam pengajaran bahasa:

1. Pelatihan Guru: Guru perlu diberikan
pelatihan komprehensif dalam
penggunaan teknologi digital untuk
pengajaran bahasa, termasuk cara
mengintegrasikan aplikasi, platform e-
learning, dan alat kolaboratif dalam
kurikulum mereka (Reinders & Benson,
2017).

2. Dukungan Infrastruktur: Sekolah dan
institusi pendidikan harus memastikan
semua siswa memiliki akses yang
memadai ke perangkat teknologi dan
koneksi internet yang diperlukan untuk
pembelajaran digital (OECD, 2020).

3. Evaluasi Berkelanjutan: Penggunaan
teknologi dalam pengajaran bahasa
harus dievaluasi secara berkala untuk
memastikan  efektivitasnya  dalam
meningkatkan keterlibatan dan
kompetensi bahasa siswa (Hubbard,
2017).

4. Pengembangan Materi Otentik: Guru
harus didorong untuk mengembangkan
dan menggunakan materi
pembelajaran yang otentik dan relevan
dengan konteks budaya bahasa target,
yang dapat membantu  siswa
memahami dan menggunakan bahasa
secara lebih efektif (Gilmore, 2020).
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